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ABSTRAK

Hasil produksi irigasi (panen) dipengaruhi bukan saja oleh banyaknya tingkat
pemenuhan kebutuhan air, tetapi juga diantaranya oleh cara pemberian air seperti
yang dikemukakan oleh Ahmad et al. (2004), Erdem et al. (2006) dan Khan et
al.(2005).

Banyak factor yang mempengaruhi pemberian air yang berlebihan, yaitu salah
satunya adalah kurang tepatnya perencanaan penentuan pola tanam ( jenis tanaman
dan saat tanam ) di daerah irigasi. Sehingga dalam rangka pengalokasian dan
distribusi air diperlukan. optimasi alokasi air irigasi, baik secara spasial (antar petak)
maupun temporal (penjadwalan/ scheduling). Salah satu program yang dapat
menyelesaiakan distribusi air secara optimal adalah dengan Program Linier.

Penelitian ini ditekankan pada bagaimana cara mengoptimalkan debit irigasi
dengan mencoba tiga alternatif pola tanam (penentuan luas tanam optimum) dan
keuntungan yang didapat dari hasil optimasi ketersediaan debit irigasi

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan pola tanam yang terbaik,
sehingga pembagian debit air irigasi yang tersedia di Daerah Irigasi dapat dilakukan
secara optimal.

Hasil optimasi debit air di Daerah Irigasi Jatimlerek dengan cara mencoba-coba
luas lahan dengan 3 (tiga) alternatif pola tata tanam di dapat bahwa di Daerah Irigasi
Jatimlerek ,Pola Tata Tanam alternatif | Padi(185 ha)/ Polowijo (366 ha)/Tebu (15 ha)
— Padi(451 ha)/Polowijo(100 ha)/tebu(15 ha)- Padi(40 ha)/Polowijo(400 ha)/tebu
(15ha), dengan luas tanam optimum 566 Ha mendapatkan keuntungan maksimum
sebesar Rp. 12.563.667.000,00. Dengan demikian , sebaiknya untuk tiap-tiap daerah
irigasi selayaknya dilakukan optimasi yaitu dapat mengoptmalkan debit air yang
tersedia dengan alternatif polatanam terbaik atau juga luas tanah yang optimum.

ABSTRACT

The result of irrigation production (harvest) is influenced not only by the many levels
of water needs, but also including by way of water as proposed by Ahmad et
al. (2004), Erdem et al. (2006) and Khan et al. (2005).
Many factors that influence the granting of excessive water, which is one of them is
less precise determination of planning cropping patterns (types of plants and planting
time) in irrigation areas. So in order allocation and distribution of water, is
required. optimizing the allocation of irrigation water, both spatially (between plots)
and temporal (scheduling / scheduling). One program that can be fulfilled in an
optimal distribution of water IS by Linear Programming.
This study focused on how to optimize the flow of irrigation by trying three
alternative cropping patterns (determination of optimum planting area) and the



benefits resulting from the optimization availability of irrigation discharge
The purpose of this research is to obtain the best cropping pattern, so that the
distribution of available irrigation water discharge in the irrigation area can be

performed-optimally

Results of optimization of water flow in irrigation area Jatimlerek by dabbling land
area with 3 (three) alternative cropping patterns in order to that in Jatimlerek
Irrigation Area, Cropping Pattern Tata alternative | Rice (185 ha) / Polowijo (366 ha)
/ Cane (15 ha) - Rice (451 ha) / Polowijo (100 ha) / cane (15 ha) - Rice (40 ha) /
Polowijo (400 ha) / cane (15ha), with a planting of 566 ha of optimum maximum
benefit Rp. 12,563,667,000.00. Thus, we recommend for each irrigation area should
be optimized to mengoptmalkan discharge water that is available in alternative
cropping patterns best or optimum amount of land as well.

PENDAHULUAN

Pada daerah irigasi ,masalah
distribusi air irigasi sering terjadi yaitu
apabila besaran debit yang tersedia
lebih  kecil dari kebutuhan air
dilapangan (terutama pada saat musim
kemarau). Sehingga penggunaan air
irigasi secara efisien sangat diperlukan.
Hasil ~ produksi irigasi  (panen)
dipengaruhi bukan saja oleh banyaknya
tingkat pemenuhan kebutuhan air,
tetapi juga diantaranya oleh cara
pemberian air seperti yang
dikemukakan oleh Ahmad et al.
(2004), Erdem et al. (2006) dan Khan
et al.(2005).

Banyak factor yang
mempengaruhi pemberian air yang
berlebihan, yaitu salah satunya adalah
kurang tepatnya perencanaan
penentuan pola tanam ( jenis tanaman
dan saat tanam ) di daerah irigasi.
Dalam rangka pengalokasian dan
distribusi  air tersebut diperlukan.
optimasi alokasi air irigasi, baik secara
spasial (antar petak) maupun temporal
(penjadwalan/ scheduling). Salah satu
program yang dapat menyelesaiakan
distribusi air secara optimal adalah
dengan Program Linier.

Program linier merupakan fungsi
matematika yang  sederhana,tetapi
hasilnya cukup akurat, Efektif jika
seluruh  variabel dapat diasumsi

deterministik ( dapat diprediksi secara
tepat). Keterbatasan dari program
linier, antara lain tidak dapat
menganalisa sistem daerah irigasi yang
komplek, memiliki kesulitan terhadap
waktu dan fungsi tak linier.

Penelitian ini ditekankan pada
masalah (a) bagaimana penentuan
alternatif pola tanam (b) bagaimana
keseimbangan antara ketersediaan air
dengan kebutuhan air untuk berbagai
alternatif tanam. (c) berapa luas tanam
optimum dan keuntungan yang didapat
dari hasil neraca air dan dari hasil
optimasi, (sebagai pembanding adalah
pola tanam yang ada dilokasi studi.)

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk memanfaatan air secara
optimal di Daerah Irigasi dengan
berbagai alternatif pola tanam yang
meliputi jenis tanaman dan saat tanam
yang tepat pada kondisi musim hujan
dan musim kemarau .Manfaat dari
studi ini adalah untuk mendapatkan
alternatif pola tanam terbaik , sehingga
mendapatkan hasil yang optimal.debit
air irigasi yang tersedia di Daerah
Irigasi

TINJAUAN PUSTAKA

Neraca air adalah faktor utama
dalam perhitungan kebutuhan air irgasi
dalam suatu daerah irigasi. Dalam
perhitungan  neraca  air, antara



kebutuhan air dan ketersediaan air di
pintu pengambilan harus seimbang.
Apabila debit sungai melimpah, maka
luas daerah irigasi akan terpenuhi
kebutuha airnya, bila debit sungai tidak
berlimpah dan kadang — kadang terjadi
kekurangan debit, terdapat 3 pilihan
yang harus dipertimbangkan (Anonim,
1986 : 108) luas daerah irigasi
dikurangi, melakukan  modifikasi
dalam pola tata tanam, rotasi teknis
atau golongan.

Optimasi irigasi telah menjadi
pokok dari penelitian selama paling
sedikit empat dekade, tetapi sejauh ini
belum ada prosedur optimasi yang
sesuai dan sistimatis yang digunakan
dalam rangka produksi pertanian
(English, 2002). Analisa menyeluruh
di wilayah pertanian umumnya
menerapkan teknik-teknik program
matematika (mathematical
programming)seperti Program Linier
dan Program Dinamik. Yaitu pada
daerah yang banyak petak dan jenis
tanaman, sedangkan jumlah airnya
terbatas. (Kumar, D.N., et al. 2006)

Dalam hal yang dimaksud
dengan model optimasi adalah
penyusunan model suatu sistem yang
sesuai dengan keadaan nyata, yang
nantinya dapat dirubah ke dalam model
matematis dengan pemisahan elemen —
elemen pokok agar suatu penyelesaian
yang sesuai dengan sasaran atau tujuan
pengambilan keputusan dapat tercapai.

Secara mendasar model
optimasi dibentuk dengan
menggabungkan suatu model kelakuan
sistem kuantitatif yang bisa merupakan
model simulasi dengan suatu model
sistem objektif kuantitatif. Komponen
model kelakuan sistem dikenal dengan
fungsi kendala dari model optimasi,
sedangkan model objektif dibentuk
menjadi  fungsi  objektif  (fungsi
sasaran)  untuk  optimasi  yang
bersangkutan.

Analisis pada studi ini dipakai
program linier. Pemilihan  ini

didasarkan karena penggunaan
program linier memiliki keuntungan
sebagai berikut : (a) Metode ini dapat
dipakai untuk menyelesaikan sistem
dengan perubah dan kendala yang
cukup banyak (b) Penggunaan metode
ini mudah dan akurat. (c) Fungsi
matematikanya sederhana. (d) Hasilnya
cukup baik. Sedangkan keterbatasan
dari program ini adalah : (a) Tidak
dapat menganalisa sistem daerah
irigasi yang komplek. (b) Memiliki
kesulitan terhadap aspek stokastik,
waktu, dan fungsi tak linier.
Penyelesaian masalah  optimasi
dengan program linier dimulai dengan
menentukan variabel-variabel
keputusan yang hendak dicari nilai
optimumnya, yang kemudian dibentuk
fungsi tujuannya. Kemudian
diidentifikasikan kendala-kendala yang
dihadapi dan dinyatakan secarta
fungsional, berupa persamaan atau
pertidaksamaan. Sesudah pemodelan
selesai barulah dilakukan perhitungan
atau iterasi untuk mencapai kondisi

optimum.
Model matematis yang digunakan
untuk mengemukakan suatu

permasalahan  pemrograman linier

dengan  menggunakan  persamaan

sebagai berikut (Anonim, 2000 : 20) :
Fungsi Tujuan :

Z = C1X1+CyX; C3X3 + ... + CnXn

Fungsi Kendala :

1. apXg+apXotaXs+ ..+ anX, <

2. anXitanXotarnXst...+aX, < b

3. axXitapXotazXst ... +azn X< bs

4. am1X1+am2X2m + + aman S bm

dan X;20; X,20; ....; Xn=0
Dalam studi ini tujuan yang

akan dicapai adalah untuk memperoleh

keuntungan yang sebesar-besarnya
dalam  kaitannya dengan usaha



pertanian untuk setiap periode musim
tanam.

Z = fungsi tujuan (keuntungan
maksimum hasil pertanian) (Rp), C,=
keuntungan / manfaat bersih irigasi
sawah (Rp/Ha), X, = luas areal irigasi
(Ha), untuk m=1,2, 3,...,m, untuk n =
1,2 3,....n

amn = vVolume kebutuhan air irigasi
(m*/Ha), b, = volume ketersediaan
air (m®), m = jumlah kendala, n =

jumlah variabel keputusan

Penyelesaian program linier
yang memiliki  jumlah  variabel
keputusan kurang dari samadengan dua
(n < 2) maka dapat dipakai secara
grafis. Sedangkan untuk persamaan
yang memiliki  jumlah  variabel
keputusan lebih dari samadengan dua
(n = 2), maka penyelesaiannya harus
menggunakan cara matematis/analitis.

Untuk sebagian besar
permasalahan yang ada Kkhususnya
dalam bidang sumberdaya air biasanya
memiliki variabel keputusan yang
cukup banyak, dan cara penyelesaian
yang tepat adalah dengan cara
matematis/analitis. Saat ini sudah
banyak  program-program  aplikasi
komputer yang dikembangkan
berdasarkan metode simpleks yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan program linier.
Diantaranya yaitu TORA, QS, QSB,
dan lain sebagainya. Dalam studi ini
menggunakan perangkat lunak yang
ada vyaitu fasilitas Solver dalam
Microsoft Excel untuk menyelesaikan
permasalahan program linier sesuai
dengan permasalahan yang ada
dilapangan.

Solver menggunakan code
optimasi  non linier Generalized
Redveed Gradien (GRG2) vyang
dikembangkan oleh Leon Lasdon
doktor Universitas Texas di Austin,
dan Allan Waren dari Cleveland State
University. Pemecahan permasalahan
pada Solver menggunakan metode

logaritma Simplek dengan batasan
pada variabelnya.

Apabila pada menu Microsoft
Excel tidak terdapat fasilitas solver,
maka dapat di instal di Add-Ins yang
ada di Microsoft Excel. Dalam
perhitungan dengan solver harus
memenuhi tiga hal yaitu; target yang
ingin dicapai, kendala yang harus
dipenuhi, sel yang diubah-ubah isinya
untuk ditentukan nilainya agar target
dan kendala dipenuhi.

METODE PENELITIAN

1. Daerah Studi

Daerah studi yang dikaji adalah
Daerah Irigasi Sekunder Jatimlerek
dengan luas baku sawah 576 Ha.
Daerah Irigasi Sekunder Jatimlerek
merupakan lingkup wilayah  Dinas
Pengairan Kabupaten Jombang dengan
memanfaatkan air Sungai Brantas dari

pintu  pengambilan di  Bendung
Jatimlerek  di  desa  Jatimlerek
kecamatan Plandan Kabupaten

Jombang. Lokasi studi adalah Jaringan
Irigasi Jatimlerek saluran sekunder,
mempunyai type Jaringan B. Type
Jaringan B ialah suatu Jaringan lIrigasi
yang sumber airnya terkait dengan
Jaringan Irigasi lain yang berada dalam
satu Balai atau Jaringan lIrigasi yang
luas layanannya lebih dari satu
Kabupaten dan berada dalam satu
Balai. (Sumber : Jaringan Irigasi Lintas
Dinas O & P).

Kabupaten Jombang terlerak
pada 112°20°01” - 112°30°01” Bujur
Timur dan 7°24°01” 7°45°01”
Lintang Selatan. Iklimnya sedang
dengan temperature rata — rata 27 - 34°
C, Curah hujan rata — rata tiap tahun
1.625 mm.



Gambar 1. Lokasi Studi

2. Analisis Neraca Air

Analisis neraca air berdasarkan debit
air yang tersedia yaitu debit andalan 80
% dan debit kebutuhan yang harus
diberikan di daerah irigasi, Yyaitu
dengan Metode Kkesetimbangan Air
(Water Balanc Method)

3. Penentuan Model Alternatif Pola
tanam
Terdapat 3 alternatif pola tanam yaitu :
Alternatif I : Padi(185 ha)/ Polowijo
(366 ha)/Tebu (15 ha) - Padi(451
ha)/Polowijo (100 ha)/tebu (15 ha)-
Padi (40 ha)/ Polowijo(400 ha)/ tebu
(15ha)
Alternatif Il : Padi(561 ha)/Tebu(15
ha) — Padi(449 ha)/ Polowijo (112
ha)/Tebu(15 ha) - Padi(10
ha)/Polowija (551 ha)/ tebu (15ha)
Alternatif 111 : Padi(400 ha)/ Polowijo
(161 ha)/Tebu(15 ha)- Padi(281 ha)/
Polowijo(280 ha)/Tebu tebu (15ha)-
Palawijo(561 ha)
Dan sebagai pembanding adalah :
Eksisting (kondisi lapangan ) :
Padi(518 ha)/Tebu(6 ha)- Padi/(449 ha)
Polowijo(117ha)/Tebu(6ha) - Palawijo
(421 ha)
4. Analisis Manfaat Irigasi

Operasi pemanfaatan potensi
air untuk irigasi dapat diartikan sebagai
suatu pengaturan debit air guna
dibagikan  kepada  masing-masing
petak. Dengan optimasi pemanfaatan
potensi air pada suatu periode waktu
tertentu akan dapat diperoleh manfaat
berupa hasil produksi pertanian.

Manfaat bersin dari hasil
produksi pertanian adalah harga jual
produksi pertanian dikurangi total
biaya yang  diperlukan  untuk
memproduksinya.

5. Analisis Model Matematika

Dalam studi ini akan dianalisa
pemecahan dasar dalam program linier
untuk mencari kombinasi yang terbaik
antara sumber daya serta kendala —
kendala yang ada sampai didapatkan
manfaat yang sebesar-besarnya.

Model  matematika  dalam
program linier ini dibuat sesuai dengan
fungsi tujuan yang ingin dicapail.
Perumusan dalam analisa optimasi
terdiri atas :

Fungsi Tujuan

Dalam studi ini tujuan yang akan
dicapai adalah untuk memperoleh
keuntungan yang sebesar — besarnya
dalam kaitanya dengan usaha pertanian
untuk setiap periode musim tanam.
Fungsi  tujuan ini  merupakan
persamaan yang berisi variabel bebas
yang akan dioptimumkan dan bentuk
fungsinya adalah memaksimumkan
keuntungan.

Persamaan untuk fungsi tujuan
adalah sebagai berikut :

Z= é CnXn

n=1
Dengan Z = fungsi tujuan
(keuntungan maksimum hasil

pertanian) (Rp), Cn = keuntungan /
manfaat bersih irigasi sawah (Rp/Ha),
Xn = variabel sasaran irigasi (luas
areal irigasi) (Ha)

Terdapat 3 fungsi tujuan yaitu :

Fungsi tujuan untuk musim tanam |
Fungsi tujuan untuk musim tanam |1
Fungsi tujuan untuk musim tanam 111
Fungsi Kendala

Fungsi  kendala ini  merupakan
persamaan yang membatasi kegunaan
utama dan bentuk fungsi kendala ini
adalah besar debit dan luas lahan.
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Gambar 1. Skema Daerah Irigasi Jatimlerek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Model Matematika

Model  matematika  dalam
program linier ini dibuat sesuai dengan
fungsi tujuan yang ingin dicapai.
Perumusan dalam analisa optimasi
terdiri atas :
a. Fungsi Tujuan

Dalam studi ini tujuan yang
akan dicapai adalah untuk memperoleh
keuntungan yang sebesar — besarnya
dalam kaitanya dengan usaha pertanian
untuk setiap periode musim tanam.
Fungsi  tujuan ini  merupakan
persamaan yang berisi variabel bebas
yang akan dioptimumkan dan bentuk
fungsinya adalah memaksimumkan
keuntungan.

musim tanam | :

22
Z = 15.315.000 (q Xn) + 1.759.500

n=1

44 66
(Q Xn) +45.800.000 (g Xn)

n=23 n=45
Musim tanam I1.”

88

Z = 15.315.000 (g Xn) + 1.759.000
n=67

1&0 1032

(& Xn) +45.800.000 ( § Xn)

n=89 n=111

musim tanam 111 :
154

Z = 15.315.000 (  Xn) + 1.759.000

n=133
176 198

( Q Xn) +45.800.000 ( § Xn)

n=155 n=177

b. Fungsi Kendala

Fungsi kendala ini merupakan
persamaan yang membatasi kegunaan
utama dan bentuk fungsi kendala ini
adalah besar debit dan luas lahan.



Persamaan untuk kendala

berdasarkan:

1. Volume air yang tersedia (Q
andalan 80 %) adalah sebagai
berikut :

Musim tanam I: 0,298 x 10 ® (m®)

Musim tanam I: 0,394x 10 ® (m®)

Musim tanam I: 0,245 x 10 ® (m®)

fungsi

2. Volume kebutuhan air irigasi adalah sebagai berikut :

Tabel 2. Volume Kebutuhan Air Irigasi di D.l Sekunder Jatimlerek

Analisa optimasi yang dilakukan
dalam studi ini adalah menggunakan
debit andalan 80% yang merupakan
fungsi kendala.

Pola Tanam EKksisting

22 44
Kl= (574,745 x g Xn) + (0 x § Xn)

n=1 n=23

66
+( 140,568 X g Xn) < 0,298 x 10°

n=45

88
K2= (487,342 x g Xn) + (221,577
n=67
1&0 1032
xa Xn) + (211,823 x g Xn) <
n=89 n=111

0,394 x 10°

No Pola Tanam Musim Kebutuhan Air Irigasi (m3/ha)
D'J'ét?ﬁ]klgpe‘ffr e Padi Palawija Tebu
1 PTT Eksisting | 574,745 0,000 140,568
1 487,342 221,577 211,823
1l 0,000 507,173 47,122
2 PTT Alternatif | | 577,281 220,877 140,568
1 661,892 221,577 211,823
1l 1113,929 507,173 47,122
3 PTT Alternatif 11 | 577,281 0,000 140,568
1 661,892 221,577 211,823
1l 1113,929 507,173 47,122
4 | PTT Alternatif Il | 577,281 220,877 140,568
1 487,342 221,577 211,823
1l 0,000 507,173 47,122
Sumber : Hasil Perhitungan
. Fungsi Kendala Debit Air 3 136
2nd;|a?,380(;,;j a Deb Qe (Q K3=(0x 4 Xn)+ (507,173 x § Xn)
n=133 n=155

198
+(47,122x g Xn)<0,245x 10°

n=177
Pola Tanam Alternatif 1

22
K4 = (577,281 x g Xn) + (220,877

n=1

44 66
X8 Xn) + (140,568 x g Xn) <
n=23 n=45

0,298 x 10°
88
K5 = (661,892 x g Xn) + (221,577

n=67
110 132

Xxg Xn) + ( 211,823 x Q Xn) <
n=89 n=111
0,394 x 10°




154
K6 = (1113,929 x g Xn) + (507,173
n=133
136 138
X a Xn)+(47,122x g Xn)<0,245
n=155 n=177

x 10°
Pola Tanam Alternatif 11

22 44
K7 =(577,281x g Xn)+(0x g Xn)

n=1 n=23

6
+ ( 140,568 x 5 Xn) <0,298 x 10°

n=45

88
K8 = (661,892 x g Xn) + (221,577
n=67
16[0 1032
xa Xn) + ( 211,823 x g Xn) <
n=89 n=111

0,394 x 10°
134
K9 = (1113,929 x g Xn) + (507,173

n=133
136 138
X 8 Xn)+(47,122x § Xn)<0,245
n=155 n=177

x 10°
Pola Tanam Alternatif 111

22
K10 = (577,281 x § Xn) + (220,877

n=1
N 32
xa Xn) + ( 140,568 x Q Xn) <
n=23 n=111

0,298 x 10°
88
K1l= (487,342 x g Xn) + (221,577

n=67

1&0 1032
Xxa Xn) + ( 211,823 x g Xn) <
n=89 n=111

0,394 x 10°
0 x

154
a xXn) + (507,173
n=133
136 1(9))8
Xxa Xn)+ (47,122 x g Xn)<0,245

n=155 n=177

K12 =

Fungsi Kendala Luas Tanam

K13 =X; +Xp; + Xy <36
K14 =X, +Xy +Xue <37
K15 =Xz +Xp +X47 <16
K16 =X; +Xy + Xsg <38
K17 =Xgs +Xy7 + X4 <37
K18 =Xg +X +Xs0 <19
K19 =X; +Xy + X5 <52
K20 =Xg +Xz +Xs <31
K21 =Xg +Xz +Xs3 <20
K22 =Xp0 +Xzp» +Xss <18
K23 =X31 +Xzz +Xs5 <35
K24 =X +Xz +Xsg <25
K25 =Xi3 +X35 + X5 <15
K26 =Xz +Xgz +Xsg <12
K27 =Xi;5 +Xz7 +Xs9g <10
K28 =X +Xzg +Xgo <9

K29 =X37 +Xgz +Xg <45
K30 =Xig +Xg + X2 <6

K31 =Xj9 +X4 +Xeg <31
K32 =Xy +Xsp +Xes <30
K33 =Xy +Xsz +Xgs <2

K34 =Xo +Xu + Xge <52

x 10°

K35 =Xg7 +Xgg + Xq11 <36
K36 =Xgg +Xgg + X120 <37
K37 =Xg +Xg1 + Xq13 <16
K38 =X79 +Xgo + Xq14 <38
K39 =X71 +Xoz3 + Xq15 <37
K40 =Xz +Xgs + X116 <19
K4l =X73 +Xgs + Xq17 <52
K42 =Xz +Xgg + X158 <31
K43 =X75 +Xg7 + Xq19 <20
K44 =Xz +Xog + Xgo0 <18
K45 =X77 +Xgg + X121 €35
K46 =Xz +Xjgo + Xg22 €25
K47 =X79 +Xi01 + X3 <15
K48 =Xgg +Xig2 + Xqpa <12
K49 =Xg +Xjoz3 + Xg5 <10
K50 =Xg +Xios + X126 <9

K51 =Xgz +Xjo5 + X7 €45
K52 =Xgs +Xios + Xiog <6

K53 =Xg5 +Xjg7 + X9 <31
K54 =Xgs +Xi0s + X130 <30
K55 =Xg7 +Xigg + X3 <2

K56 =Xgg +Xi0 + Xz <52



K57
K58
K59
K60
K61
K62
K63
K64
K65
K66
K67

K79
K80
K81
K82
K83
K84
K85
K86
K87
K88
K89
K90

K101
K102
K103
K104
K105
K106
K107
K108
K109
K110
K111
K112
K113
K114
K115
K116
K117
K118
K119
K120
K121
K122

= Xis3
= X134
= Xizs
= X136
= Xia7
= Xissg
= X139
= Xu40
= X1
= X2
= Xua3

= Xss
= Xse
= X7
= Xyg
= Xag
= Xsp
= Xsg
= Xs
= Xs3
= Xsy
= Xss
= Xsp

=X
= X2
= Xus
= X114
= Xus
= X6
= Xu7
= Xus
= X9
= X120
= X121
= X122
= Xi23
= X124
= Xi2s
= X126
= Xio7
= Xi28
= X129
= X130
= Xia1
= X132

+ X155 + X177 <90% x 36
+ Xi56 + X178 <90% x 37
+ X157 + X179 <90% X 16
+ X158 + X180 < 90% x 38
+ X159 + X181 <90% x 37
+ X160 + X1g2 <90% x 19
+ X161 + X183 < 90% x 52
+ Xie2 + Xiga <90% x 31
+ X163 + X185 < 90% x 20
+ X164 + X185 < 90% x 18
+ Xie5 + X187 <90% x 35
<10% x 36 K91
<10% x 37 K92
<10% x 16 K93
<10% x 38 K94
<10% x 37 K95
<10% x 19 K96
<10% x 52 K97
<10% x 31 K98
<10% x 20 K99
<10% x 18 K100
<10% x 35

<10% x 25

= Xus K123
= X46 K124
= Xy7 K125
= Xug K126
= X4g K127
= X5o K128
= X51 K129
= X52 K130
= X53 K131
= Xegy K132
= X55 K133
= X55 K134
= X57 K135
= X58 K136
= Xsgg K137
= Xeo K138
= X61 K139
= Xez K140
= X53 K141
= X54 K142
= X55 K143
= Xee K144

K67 = Xq43+ X165+ X157 < 90% x 35
K68 = X144 + X166+ X188 < 90% X 25
K69 = X5+ X167+ X189 < 90% x 15
K70 = Xq46 + X168 + X190 < 90% x 12
K71 = Xq47 + X169 + X191 < 90% x 10
K72 =Xgug + X170 + X192 <£90% x 9
K74 =Xi50 + X172 + X194 <£90% X 6
K75 =Xi51 + X173 + X195 <90% x 3
K76 =Xi5p + X174 + X196 <90% x 30
K78 =Xis4 + X176 + X198 <90% x52

=Xs7 <10% x 15
=Xsg <10% x 12
=Xs9 <10% x 10
=Xg <10% x9

=Xg1 <10% x 45
=X, <10% Xx 6

=Xgz <10% x 31
=Xgs <10% x 30
=Xgs <10% x 2

=Xgs <10% x 52

=X77 =0
=Xi7g =
=Xi9 =0
= Xigo =
= Xig1 =
= Xig2 =
= Xig3 =
= Xigs =
=Xigs =0
= Xigs =
= Xig7 =
= Xigg =
= Xigg =
= X190 =
= X1 =0
= X2 =
= X3 =
= Xios =
= Xio5 =
= Xi96 =
= X7 =0
=X =0



Analisa Hasil Optimasi
Berdasarkan hasil optimasi didapat luas tanam optimum dan keuntungan maksimum
untuk tiap musim tanam adalah sebagai berikut :

a. Pada PTT eksisting luas tanam optimum untuk musim tanam | dan musim tanam
Il yaitu 576 Ha, sedangkan pada musim tanam |11 luas lahan yang ditanami tidak
bisa maksimum karena terjadi kekurangan air atau debit air tidak tersedia.
Keuntungan maksimum dari PTT eksisting ini adalah sebesar Rp.
19.182.364.701,35

b. Pada PTT alternatif | luas tanam optimum untuk musim tanam Il yaitu 576 Ha,
sedangkan pada musim tanam | dan 11l luas tanam tidak bisa maksimal karena
terjadi kekurangan air atau debit air tidak tersedia. Keuntungan maksimum dari
PTT alternatif | ini adalah sebesar Rp. 21.641.540.761,80

c. Pada PTT alternatif 1l luas tanam optimum untuk musim tanam | dan Il yaitu 576
Ha, sedangakan pada musim tanam Il tidak bisa maksimal karena terjadi
kekurangan air atau debit tidak tersedia. Keuntungan maksimum dari PTT
alternatif 11 adalah sebesar Rp. 21.669.296.264,69

d. Pada PTT alternatif 11l luas tanam optimum untuk musim tanam Il yaitu 576 Ha,
sedangkan pada musim tanam | dan Ill tidak bisa maksimal karena terjadi
kekurangan air atau debit tidak tersedia. Keuntungan maksimum dari PTT
alternatif 111 adalah sebesar Rp. 19.124.550.928,67

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil studi kasus di Dam jatimlerek dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan perhitungan kebutuhan air irigasi dengan menggunakan neraca
air untuk masing — masing empat pola tanam dalam kondisi debit air yang
tersedia ( Q andalan 80% ) dapat diketahui prosentase pemenuhan kebutuhan
air yang terbesar. Untuk luas tanam optimum dan keuntungan maksimum
dalam tiap periode tanam dengan pola tanam yang terpilih adalah:

a. Pola Tata Tanam alternatif 1 dengan luas tanam optimum 566 Ha dan
keuntungan maksimum sebesar Rp. 12.563.667.000,00. Hasil neraca air ini
didapatkan dengan cara mencoba-coba luas lahan dan pola tata tanam yang
sesuai dengan debit yang tersedia. Setelah mencoba-coba luas lahan
optimum yang dapat ditanami berdasarkan neraca air adalah pada PTT
alternatif 1 dengan pemenuhan air irigasi paling banyak yaitu sebesar
55,56%.

b. Pemberian Air pada PTT alternatif I menggunakan sistem giliran.

2. Berdasarkan hasil optimasi didapat luas tanam optimum dan keuntungan
maksimum untuk tiap musim tanam adalah :

a. PTT alternatif Il luas tanam optimum untuk musim tanam | dan Il yaitu
576 Ha, sedangakan pada musim tanam Il tidak bisa maksimal karena
terjadi kekurangan air atau debit tidak tersedia. Keuntungan maksimum
dari PTT alternatif 11 adalah sebesar Rp. 21.669.296.264,69 per tahun.

b. Hasil optimasi ini lebih besar di bandingkan dengan hasil neraca air
dikarena hasil ini menggunakan metode program linier (solver) yang
dimana program tersebut dapat mencari (merunning) luas lahan yang
optimum sesuai dengan volume debit air yang tersedia selama musim
tanam.



Saran

1. Metode optimasi tidak hanya dilakukan dengan alternative pola tanam tetapi dapat
juga dikembangkan dengan alternatif luas tanam dan alternatif ketersediaan debit
yang terbatas.

2. Metode Program Linier sebaiknya tidak digunakan untuk menganalisa suatu
program optimasi yang sangat komplek. Karena hasil produksi pada setiap blok
memiliki produktivitas berbeda. Di dalam solver hasil produksi ditentukan oleh
luas lahannya dan mengabaikan faktor kesuburan tanah.
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